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ABSTRAK

Perbaikan tanah adalah suatu usaha untuk meningkatkan
kemampuan tanah agar stabil sebagai pendukung konstruksi diatasnya.
Stabilisasi tanah pada dasarnya merupakan usaha yang dilakukan untuk
memperbaiki sifat-sifat tanah dan memperkuat daya dukung tanah yang
ada dengan cara menambahkan material lain seperti kapur, semen fly
ash, dll. Fly ash adalah material yang sangat halus, dihasilkan dari
pembangkit tenaga termal seperti pembakaran batu bara. Disamping itu
penggunaan bahan Geosyntetic juga bisa digunakan untuk meningkatkan
daya dukung dan mengurangi penurunan.

Pembuatan tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui daya
dukung fly ash baik dengan perkuatan atau tanpa perkuatan. Dalam
tugas akhir ini akan dibahas tentang pengaruh kadar air dan berat
volume kering terhadap nilai daya dukung fly ash. Pengujian
laboratorium yang dilakukan adalah uji kuat tekan bebas (UCST)
dengan variasi kadar air dan berat volume kering baik yang dengan
perkuatan jute geotextile atau tanpa perkuatan serta uji kuat geser
langsng (Direct Shear).

Dari penelitian yang dilakukan dapat diketahui nilai kuat tekan
/Iy ash akan maksimum pada keadaan kadar air optimun (OMC) dan
peningkatan berat volume kering juga mengakibatkan meningkatnya
nilai kuat tekan bebas f7y ash. Nilai kohesi dan sudut geser maksimum
pada saat OMC . Besarnya sudut geser akan meningkat seiring dengan
peningkatan berat volume kering.

Kata kunci: Kuat tekan bebas (UCST), jute geotextile,
flv ash, kuat geser langsung (direct Shear)



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan konstruksi bangunan saat ini mengalami
kemajuan yang cukup pesat, Hal ini ditandai dengan kemunculan
gedung-gedung pencakar langit. Sebuah bangunan pada dasarnya selalu
bertumpu pada pondasi sedangkan pondasi akan dipikul oleh tanah.
Masalah akan timbul jika kondisi tanah yang berada di bawah pondasi
tidak sesuai dengan yang diharapkan. Untuk mengatasi masalah ini perlu
dilakukan usaha perbaikan (stabilisasi) baik dengan mencampurkan zat
atau material pada tanah ataupun dengan penggunaan geosynfetic.

Stabilisasi tanah adalah suatu usaha untuk meningkatkan
kemampuan tanah agar stabil sebagai pendukung konstruksi diatasnya.
Stabilisasi tanah pada dasarnya merupakan usaha yang dilakukan untuk
memperbaiki sifat-sifat tanah dan memperkuat daya dukung tanah yang
ada dengan cara mencampur tanah dengan material lain seperti kapur,
semen fly ash, dll. Fly ash adalah material yang sangat halus, dihasilkan
dari pembangkit tenaga termal  seperti pembakaran batu bara.
Geosyntetic yang biasa digunakan adalah geotekstil, geogrid,
geomembran, dan geocomposite.

Usaha pemanfaatan fly ash sebagai material yang mempunyai
nilai ekonomis karena pengelolaan pembuangannya membutuhkan biaya
mahal dan lokasi untuk penimbunannya mungkin dapat digunakan untuk
kepentingan lain serta tidak metugikan lingkungan. Fly ash merupakan

limbah hasil pembakaran bubuk batu bara, bersifat non plastis, tidak



bekohesi dan berbutir halus mempunyai ukuran seperti lanau. Material
ini dapat dimanfaatkan secara produktif misalnya untuk bahan
stabilisasi. Dalam upaya pemanfaatan limbah tersebut serangkaian
pengujian di laboratorium telah dilakukan untuk mempelajari pengaruh
fly ash terhadap kuat tekan bebas lempung. Dalam aplikasi geoteknik
perkuatan dengan fly ash biasanya digunakan untuk material isian pada
konstrksi tanggul, dinding penhan, abutment jembatan dan material

untuk base/ sub base jalan.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kuat tekan fly ash dengan dan tanpa perkuatan
Jjute geotextile. Parameter yang mempengaruhi diantaranya berat
volume kering dan kadar air.

2. Untuk mengetahui kohesi dan sudut geser fly ash dengan variasi

kadar air dan berat volume kering

1.3 Manfaat Penelitian

1. Memberikan suatu alternatif tambahan untuk menstabilkan tanah
baik dengan penambahan zat/ material ataupun dengan penggunaan
geosintetic.

2. Mengalihfungsikan fly ash yang semula merupakan limbah hasil

pembakaran batu bara menjadi material yang paling efektif.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan, dapat ditarik beberapa

kesimpulan antara lain:

Daya dukung fly ash sangat ditentukan oleh kadar air yang
berhubungan dengan kekentalan dan kepadatan yang
begantung pada besarnya energi pemadatan.

Nilai kuat tekan bebas, kohesi dan sudut geser dengan variasi
kadar air maksimum saat OMC (28.75%)).

Nilai kuat tekan bebas, kohesi dan sudut geser berbanding
lurus dengan berat volume kering, semakin meningkat berat
isi kering maka nilai kuat tekan bebas juga semakin tinggi.
Penggunaan Jute Geotextile dapat meningkatkan nilai daya
dukung fly ash karena jufe geotextile dapat menjaga
kelembapan fly ash sehingga kadar airnya tidak cepat

berubah.

Saran
Sebelum melakukan uji laboratorim diharuskan memahami
dengan baik langkah-langkah pengerjaan serta metode yang
dipakai dalam praktikum untuk memperlancar proses

pengerjaan dan menghindari kesalahan dalam praktikum
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